







A. Latar Belakang 
Pisang merupakan tanaman asli Indonesia dan juga merupakan salah satu 
komoditas hortikultura unggulan yang sampai saat ini masih dikembangkan di 
Indonesia. Pisang merupakan salah satu produk ekspor nonmigas yang dapat 
memberikan sumbangan cukup tinggi terhadap devisa Negara (Cahyono 2009). 
Namun, produktifitas tanaman pisang di Indonesai masih mengalami beberapa 
kendala diantaranya karena serangan penyakit. Penyakit utama yang menyerang 
tanaman pisang adalah penyakit darah pisang. Penyakit lain yang juga dapat  
menyerang  pisang antara lain  penyakit layu fusarium, Virus kerdil pisang 
(Banana Bunchy top Virus), serta bercak daun (Sigatoka) (Subandiyah 2011). 
Penyakit darah pisang merupakan kendala penting dalam budidaya pisang 
dan merupakan penyakit utama yang sering menyerang tanaman pisang di 
Indonesia disebabkan oleh Blood Disease Bacterium (BDB)                
(Hadiwiyono dan Widono 2012). Penyakit darah pisang pertama kali ditemukan 
tahun 1920 oleh Ernst Gäumann di Sulawesi selatan, penyakit ini dengan cepat 
memusnahkan pisang di Sulawesi (Green 1994). Gejala awal serangan BDB 
adalah menguningnya daun yang dimulai dari tepian daun (margin) kemudian 
diikuti dengan kelayuan daun, namun kelayuan tanaman dapat juga terjadi 
dengan cepat tanpa didahului penguningan daun (Hadiwiyono 2011). 
Salah satu cara mengendalikan penyakit darah pisang adalah dengan 
menggunakan bakteri endofit. Menurut Ryan et al. (2007) bakteri endofit adalah 
bakteri yang mengkoloni jaringan internal tanaman. Bakteri ini dapat bertindak 
sebagai simbion tanaman karena dapat meningkatkan pertumbuhan, 
meningkatkan hasil serta dapat bertindak sebagai agens biokontrol. Bakteri 
endofit juga mampu mencegah perkembangan penyakit karena memproduksi 
siderofor, menghasilkan senyawa metabolit yang bersifat racun bagi jamur 
patogen dan terjadinya kompetisi ruang dan nutrisi. Bacillus dapat menghambat 
perkembangan BDB karena menghasilkan enzim pektinase dan antibiotik   










Berdasarkan penelitian Widyantoro dan Putra (2013) telah ditemukan 
beberapa isolat Bacillus dari tiga lokasi yaitu Sukoharjo, Karanganyar dan 
Surakarta. Isolat tersebut telah diuji mampu meningkatkan pertumbuhan 
tanaman pisang dan dapat menekan perkembangan BDB karena dapat 
memproduksi enzim pektinase dan senyawa antibiotik, sehingga isolat tersebut 
perlu untuk dikembangbiakkan. 
 Beberapa medium perbanyakan masal yang sudah teruji dan umum 
digunakan  adalah medium yang menggunakan bahan dasar air kelapa dan 
kentang.  Blondine dan Lulus (2010) menyatakan bahwa  kadungan nutrisi air 
kelapa terbukti dapat menjadi medium yang baik untuk fermentasi Bacillus, 
sedangkan campuran kascing 10% dan kentang rebus 30% serta beberapa 
tambahan bahan lain dapat digunakan untuk medium perbanyakan Bacillus 
subtilis dan terbukti dapat mengendalikan Puccinia horiana pada krisan                
(Hanudin et al. 2010).  
Upaya untuk memperbanyak Bacillus dengan bahan baku kentang 
menemui beberapa kendala karena di wilayah tertentu kentang sulit didapat dan 
harganya relatif mahal, untuk itu diperlukan substitusi kentang sebagai bahan 
baku medium yaitu ubi jalar. Ubi jalar adalah tanaman ubi-ubian yang banyak 
ditemui di Indonesia dan harganya murah. Menurut Hayek et al (2013) ubi jalar 
kaya akan nutrisi yang dapat digunakan untuk pertumbuhan bakteri. Ekstrak ubi 
jalar mengandung air  92,28%, protein 0,54%, fruktosa 0,29%, glukosa 0,41%, 
sukrosa 1,12%, maltosa 2,2,08% dan beberapa vitamin dan mineral. Sejauh ini 
belum pernah ada kajian mengenai perbanyakan Bacillus endofit pisang dengan 
bahan baku ubi jalar serta formulasinya sehingga perlu adanya kajian tentang 
















B. Perumusan  Masalah 
Buah pisang merupakan salah satu produk hortikultura unggulan di 
Indonesia, namun produksinya terhambat karena adanya penyakit darah pisang 
yang disebabkan oleh BDB. Salah satu cara mengendalikan penyakit darah 
pisang dengan menggunakan bakteri endofit. Bakteri endofit mampu mencegah 
perkembangan penyakit karena memproduksi siderofor, menghasilkan senyawa 
metabolit yang bersifat racun bagi patogen serta menyebabkan  kompetisi ruang 
dan nutrisi. Perbanyakan Bacillus sebagai agens pengendali hayati yang sering 
dilakukan dengan menggunakan bahan baku kentang, namun di beberapa 
daerah kentang susah ditemukan dan harganya mahal, untuk itu perlu adanya 
alternatif bahan yang mudah didapat dan harganya murah yaitu dengan 
menggunakan bahan baku ubi jalar. Adapun rumusan masalah yang dapat dikaji 
adalah 
1. Bagaimana viabilitas Bacillus pada medium perbanyakan dengan bahan baku 
ubi jalar 
2. Bagaimana pengaruh formulasi medium Bacillus berbahan dasar ubi jalar 
terhadap laju pertumbuhan Bacillus. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengkaji  viabilitas Bacillus pada medium perbanyakan dengan bahan baku 
ubi jalar 
2. Mengkaji pengaruh formulasi medium berbahan dasar ubi jalar terhadap laju 
pertumbuhan Bacillus   
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk memperoleh formulasi medium yang paling 
efektif untuk perbanyakan Bacillus sebagai agens pengendali penyakit darah 
pada pisang. 
E. Hipotesis 
Medium berbahan dasar ubi jalar dapat menjadi medium tumbuh yang baik 
bagi Bacillus dan dapat digunakan untuk menekan penyakit akibat serangan 
BDB pada bibit pisang. 
 
